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ABSTRACT 

Employee performance is an importan element that the company pays attention to 

in order to achieve its goals. Seeing the importance of performance, the author would like to 

write a paper that contains the factors that cause performance improvement both from an 

organizational culture, the structure within a company, the benefits of using technology, or 

AIS. The LPD in Abiansemal sub-district has 33 active LPDs with 311 employees who make 

up the population. The sample was selected using a purpose sampling technique with the 

results of 132 respondents. Later observations will use regression techniques to manage the 

data. Observers find research results that reveal that performance is influenced by the 

culture that is applied and carried out in the organization. The organizational structure, the 

use of a technology, and SIA also participate in the factors that cause employee performance 

improvement. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan merupakan sesuatu hal yang mampu digapai atau keberhasilan yang 

diraih seseorang selama menyelesaikan tugas yang disesuaikan dengan standard dari 

perusahaan. Kinerja yang baik dari seorang karyawan mampu diciptakan ketika mereka 

memiliki dan menerapkan sebuah kebiasaan yang baik didalam organisasi. Penerapan dari 

perilaku baik ini sering disebut dengan istilah budaya organisasi. Budaya organisasi adalah 

keyakinan, nilai, sikap dan etika yang membimbingnya. Dengan cara ini, budaya organisasi 

dapat mengawasi karyawan berdasarkan bagaimana mereka bekerja bersama dan bagaimana 

semua anggota organisasi melakukan pekerjaan mereka.  

Struktur didalam organisasi juga akan mampu mendorong karyawan menghasilkan 

kinerja dengan kualitas baik. Struktur organisasi adalah suatu wadah yang menampung 

segala kegiatan sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan agar pekerjaan dapat 

terkoordinasi dengan baik. Struktur organisasi suatu organisasi atau lembaga secara 

sistematis menggambarkan pembagian tugas dan tanggung jawab serta hubungan-hubungan 

yang terdapat dalam organisasi atau lembaga yang bersangkutan. Dengan adanya kemudahan 

teknologi diharapkan perusahaan mampu meningkatkan kinerja karyawannya.  
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Pemanfaatan teknologi infomasi adalah sebuah keuntungan yang dirasakan ketika 

teknologi tersebut diterapkan dalam pelaksanaan tugas. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

merupakan sebuah rancangan yang disusun disebuah perusahaan untuk memudahkan 

karyawan dalam membuat pencatatan, penyimpanan data, maupun pengolahan data yang 

berkaitan dengan akuntansi. Sistem yang ada dan diterapkan dengan baik akan membantu 

karyawan untuk memecahkan berbagai permasalahan yang ada dalam perusahaan.   

Sebuah kinerja akan selalu diharapkan mengalami peningkatan oleh seluruh perusahaan, 

tak terkecuali LPD. Peningkatan kinerja pada setiap karyawan LPD diharapkan mampu 

membantu tahap peningkatan pelayanan LPD yang lebih baik kedepannya. LPD yang 

berjumlah 33 di Kecamatan Abiansemal saat ini mengimplementasikan penerapan sistem 

informasi akuntansi dengan berbasis penggunaan komputer dalam bekerja. Hal ini dijalankan 

sebagai upaya untuk meningkatkan mutu kerja. Sistem yang berjalan dirancang untuk 

mengefisiensi tugas pencatatan, proses pengolahan sebuah data, serta membantu percepatan 

layanan yang akan diberikan kepada masyarakat. Sebelum adanya sebuah sistem, proses 

tersebut dilakukan secara sederhana, menggunakan pencatatan biasa diatas kertas, dan lain 

sebagainya. Jika kita lakukan perbandingan tentunya hasil akhir yang dihasilkan jauh lebih 

baik saat sistem berbasis komputer mulai diterapkan.  

Tetapi LPD di Kecamatan Abiansemal tetap mengalami kendala dalam proses penerapan 

sistem yang dibentuk. Kendala pada pemahaman karyawan, yang masih susah dalam 

menerima wujud sistem yang baru. Kebiasaan, perbedaan adat istiadat juga turut serta 

menjadi penyebab susahnya proses implementasi sistem ini. Pemilihan struktur organisasi 

yang tepat juga akan membuat kinerja karyawan menjadi baik karena ditempatkan sesuai 

dengan bidang kemampuannya.  

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimanakah Budaya Organisasi mempengaruhi Kinerja Karyawan? 

2. Bagaimanakah Struktur Organisasi mempengaruhi Kinerja Karyawan? 

3. Bagaimanakah Pemanfaatan Teknologi Informasi mempengaruhi Kinerja Karyawan? 

4. Bagaimanakah Sistem Informasi Akuntansi mempengaruhi Kinerja Karyawan? 

Tujuan penelitiannya: 

1. Untuk melihat bagaimana hubungan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Untuk melihat bagaimana hubungan Struktur Organisasi tehadap Kinerja Karyawan. 
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3. Untuk melihat bagaimana hubungan Pemanfaatan Teknologi Infomasi terhadap Kinerja 

Karyawan. 

4. Untuk melihat bagaimana hubungan System Informasi Akuntansi terhadap Kinerja 

Karyawan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori yang berhubungan dengan perilaku didalam melaksanakan kegiatan yang 

beralasan dalam konteks penggunaan teknologi informasi yaitu TRA (Theory of Reasoned 

Action). Budaya organisasi ialah wujud keyakina terhadap sebuah nilai baik perilaku, 

ataupun aturan yang selalu diterapkan pada lingkungan tertentu. Menurut Ratnasari dan 

Hartati (2019), struktur organisasi berkenaan dengan sebuah ilustrasi mengenai jenis, 

jabatan, garis komando, dan hubungan kerja, tugas pada sebuah organisasi. Pemanfaatan 

teknologi informasi adalah adalah sebuah harapan mafaat yang ingin didapatkan setelah 

penggunaan sebuah teknologi. SIA adalah sebuah hal yang tercipta sebagai wadah pemberi 

informasi dalam upaya mempermudah proses pengambilan keutusan pada organisasi. 

Kinerja ialah hasil akhir yang mampu dicapai seseorang setelah melakukan berbagai wujud 

tuhas yang dibebankan. 

Penelitian Sebelumnya : 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwipayana, I Gusti Ngurah Krisna (2021), Efektifitas 

Sistem Informasi Akuntansi, Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

Menurut  Dita, Made Ambara & Putra, I Wayan (2016), Penerapan System Informasi 

Akuntansi dan Integritas karyawan berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Penelitian yang dilakuakn oleh Veriana, Putu Ayu Agnes & Budiarta, I Ketut (2016) 

temuannya memperlihatkan bahwa efektifitas penerapan sistem informasi akuntansi, budaya 

organisasi, dan kesesuaia tugas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Budaya sebagai hal yang akan terus diterapkan pada perusahaan akan membantu dalam 

mengendalikan tingkah laku yang dilakukan oleh seorang karyawan. Budaya yang baik akan 

mendorong karakter baik muncul dalam lingkungan perusahaan. Budaya yang penerapannya 
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baik, dan kebiasannya baik akan menyebabkan karyawan merasa nyaman dalam melakukan 

aktifitasnya di sebuah organisasi. Putu Ayu Agnes & Budiarta, I Ketut (2016), Dwipayana, I 

Gusti Ngurah Krisna (2021) mengungkapkan hasil penelitian yang menjelaskan bahwa 

budaya organisasi yang baik akan menghasilkan kinerja karyawan yang berkualitas. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pertama yaitu : 

H1  : Budaya Organisasi memberikan pengaruh bagi Kinerja Karyawan. 

 Struktur organisasi adalah wujud penempatan para karyawan pada kedudukan dengan 

tugas yang telah ditentukan. Struktur yang tepat akan membatu penciptaan sebuah situasi 

kerja yang efisien. Dengan kejelasan struktur akan membantu karyawa bekerja sesuai dengan 

tanggunagjawabnya, tidak kelebihan ataupun kekurangan tugas. Gamahendra, Hamid dan 

Riza (2015), serta Sahrul (2016) mengungkapkan struktur yang dirancang dengan baik 

didalam perusahaan akan membantu perusahaan dalam upaya peningkatan nilai atau kinerja 

dari setiap karyawan. Hipotesis kedua berdasarkan uraian diatas yaitu : 

H2 : Struktur Organisasi memberikan pengaruh bagi Kinerja Karyawan 

Teknologi adalah sebuah rakitan sistem yang dibentuk dan dirancang untuk membantu 

kehidupan manusia. Pemanfaatan dari sebuah teknlogi akan membantu karyawan dalam 

proses mengerjakan tugas. Teknologi dapat menyederhanakan pekerjaan karyawan, 

membuatnya lebih rapi, dan tertata. Marlita Puji Astuti, NI Made & Darmadiaksa, Ida Bagus 

(2014) menjelaskan bahwa teknologi informasi yang dimanfaatkan dengan baik, akan 

bermanfaat untuk dapat meningkatkan kulitas kerja karyawan.  

H3 :  Pemanfaatan Teknology Informasi memberikan pengaruh bagi Kinerja Karyawan.  

 Sistem informasi akuntansi, yang diterapkan pada perusahaan dirancang untuk bisa 

membantu perusahaan dalam melakukan berbagai kegiatan penyimpanan data, pengelolaan 

data, dan lainnya dengan harapan nantinya bisa dijadikan sebuah sumber informasi dalam 

peroses pengambilan keputusan. Sistem yang baik akan membatu membentuk kerja 

karyawan menjadi lebih rapi. Dita, Made Ambara & Putra, I Wayan (2016), serta Melasari, 

ranti (2017) mengungkapkan bahwa SIA yang terbentuk sangat bermanfaat dalam proses 

pembentukan kinerja karyawan agar lebih baik kedepannya. Berikut hipotesis keempat yang 

dapat diturunkan berdasarkan uraian di atas yaitu : 
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H4 : Sistem Informasi Akuntansi memberikan pengaruh bagi Kinerja Karyawan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitaf merupakan bentuk dari penelitian saat ini. Berlokasi pada seluruh 

LPD di Kecamatan Abiansemal, populasinya berjumlah 311 karyawan yang asalnya dari 33 

LPD aktif di Kecamatan Abiansemal. Sampel penelitian berjumlah 132 orang yang 

ditentukan dengan metode purposive sampling. 

Adapun kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini nantinya akan menggunakan beberapa tahapan pengujian yakni uji 

instrument penelitian, selanjutnya uji asumsi klasik, regresi linear, uji determinasi, uji 

kelayakan model, dan uji t dengan persamaan : 

 

 

 

 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 

+ e 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Adapun karakteristik umur responden yaitu rentang 17-25 tahun berjumlah 1 orang (1%), 

umur 26-30 tahun sebanyak 1 oang (1%), dari umur 31-40 tahn sebanyak 27 orang (20%) dan 

umur >40 tahun sebanyak 103 orang (78%). Dilihat dari pendidikan terakhir yaitu pendidikan 

SMA/SMK jumlah respondennya sebanyak 104 orang (79%), pendidikan Diploma sebanyak 

4 orang (3%), pendidikan S1 sebanyak 24 orang ( 18%), sedangkan pendidikan  S2 dan S3 

tidak ada  (0%). Kemudian lama bekerja dari masing-masing karyawan yaitu rentang 1-5 

tahun sebanyak 9 orang (7%), 6-10 tahun sebanyak 17 orang (13%), dan > 10 tahun sebanyak 

106 orang (80%). 

Hasil Pengujian Instrumen Pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari pengujian tahap 1 (uji instrument penelitian) data dikatakan valid dengan nilai 

korelasi rata – rata diatas 0,30 dan reliabel dengan alpa lebih besar dari 0,60. 
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Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 2 terlihat besaran nilai terbesar dan terkecil yang mampu dicapai oleh setiap 

variabel. Rata – rata dan standard deviasi juga tergambarkan dari hasil analisis deskriptif 

yang dicapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data diatas memiliki sebaran data normal dengan tingakat signifikansinya 0,250 berada 

jauh diatas 0,05. 
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Sebaran data penelitian ini tidak memiliki tanda gejala multikolinearitas sebab nilai VIF 

yang dicapai mampu melebihi 10 serta nilai tolerance berada dibawah 0,1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data tersebar dengan baik dimana ditandai dengan terbebasnya data dari gejala heteros, 

karena data mampu mencapai nilai signifikansi secara keseluruhan diatas 0,05. 
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Penelitian ini mampu mengumpulkan data dan membentuk persamaan sebagai berikut :  

Y= 4,027 + 0,249X1 + 0,330X2 + 0,358X3 + 0,293 X4 + e 

Nilai konstanta sebesar 4,027 menandakan bahwa kinerja karyawan bernilai tetap sebesar 

4,027 ketika variabel budaya oganisasi, struktu organisasi, pemanfaatan teknologi informasi, 

dan sistem infomasi akuntansi tidak berubah besarannya.  

Kinerja karyawan pada LPD di Kecamatan Abiansemal sebedar 61,1% dapat disebabkan 

oleh keempat varian variabel bebas dalam penelitian ini. Hal ini tercermin dari perolehan 

nilai adjusted R Square (nilai koefisien determinasi) sebesa 0,611.  

Pengujian (F-test) menunjukkan nilai 52,530. Hasil pengujian ini menunjukkan secara 

simultan hubungan antara kinerja karyawan dengan budaya organisasi, struktur organisasi, 

pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem informasi akuntansi memang terbentuk secara 

positif.  

Berdasarkan hasil Uji hipotesis (Uji t) pada tabel 6, ditemukan hasil bahwa: 

Budaya organisasi sebagai wujud kebiasaan yang dilakukan dalam sebuah organisasi 

adalah komponen pendukung pembentukan disiplin kerja karyawan. Karyawan yang 

memiliki kebiasaan yang baik dalam bekerja nantinya akan mengahasilkan kualitas (kinerja) 
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yang baik dalam perusahaan. Hubungan ini tercermin dari nilai parameter sebesar 0,294 , t-

hitung 3.685 , dan Sig. 0,000. Dwipayana, I Gusti Ngurah Krisna (2021), Rodiathul Kusuma 

Wardani, M. Djudi Mukzam, dan Yuniadi Mayowan (2016) mengungkapkan hasil penelitian 

yang sama diaman budaya organisasi akan membentuk kualitas kerja baik.  

Struktur organisasi merupakan susunan yang terbentuk sebagai benteng pertahan 

dalam upaya perusahaan mencapai tujuan perusahaan. Struktur yang baik akan menciptakan 

sebuah sistem kerja yang efektif didalam LPD. Hal ini ditemukan dari nilai parameter 

sebesar 0,330 t-hitung 4.827, Sig. 0,000. Sahrul (2016), Selfiana (2019)  mengungkap hasil 

yang sama dengan menyebut struktur organisasi memiliki ikatan dengan kinerja.  

Pemanfaatan teknologi informasi adalah sebuah kebijakan yang sangat baik 

diterapkan pada perusahaan. Teknologi informasi akan memudahkan individu dalam proses 

bertugas, melakukan dengan bantuan teknologi dapat meningkatkan hasil kerja yang lebih 

rapi, lebih lengkap, dalam hitungan waktu yang lebih singkat. Hasil parameter regreresi 

sebesar 0,358 t-hitung 4.181, Sig. 0,000. Putra, I wayan Ari & Suryana, I G.N Agung (2018), 

Nuruddin Zein,MHD (2019), dan Marlita Puji Astuti, NI Made & Darmadiaksa, Ida Bagus 

(2014) mengungkap bahwa teknologi informasi yang digunakan akan memberikan dampak 

pada kinerja karyawan yang meningkat. 

SIA merupakan sistem yang dibentuk untuk meningkatkan kualitas kerja pada 

perusahaan. Sistem akuntansi yang terbentuk akan membuat tatanan kerja lebih terarah, data 

lebih akurat, tersimpan, dan terjaga rakerahasiaannya dengan aman. SIA akan membentuk 

kinerja karyawan dengan baik. Hasil arameter regresi pada variabel ini sebesar 0,293, t-

hitung 3.375, Sig. 0,001. Dita, Made Ambara & Putra, I Wayan (2016), Melasari, ranti 

(2017) menuturkan hasil yang sama bawasanya kinerja karyawan akan mengalami 

peningkatakn ketika SIA dijalankan dengan baik.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yakni kinerja karyawan LPD di Kecamatan Abiansemal 

dipengaruhi oleh budaya yang diterapkan dalam lingkup organisasi, pembentukan dari 

struktur didalam organisasi, teknologi informasi yang dimanfaatkan dengan baik, dan sistem 

SIA yang dijalankan dengan benar. Melihat dari hasil penelitian ini, kedepannya LPD Se-

Kecamatan Abiansemal, Kab. Badung harus memberlakukan aturan atau SOP yang ketat 

pada perusahaan kedepannya LPD Se-Kecamatan Abiansemal, Kab. Badung harus 
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membenahi struktur organisasi yang ada. Dimana alur perintah, alur kerja dari struktur yang 

ada harus jelas. LPD Se-Kecamatan Abiansemal, Kab. Badung perlu mengadakan pelatihan 

kerja yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan karyawan khususnya dalam bidang 

penggunaan teknologi seperti komputer. LPD Se-Kecamatan Abiansemal, Kab. Badung perlu 

mengadakan seminar secara rutin mengenai sistem informasi akuntansi yang nantinya dapat 

membantu karyawan dalam menambah pengetahuan dan lebih memahami tentang sistem 

informasi akuntansi. LPD Se-Kecamatan Abiansemal, Kab. Badung harus rutin mengadakan 

evaluasi kinerja karyawan sebagai bentuk penilaian atas hasil kerja yang dihasilkan 

karyawan. Evaluasi ini dilakukan untuk melihat perkembangan kinerja karyawan, dan dapat 

memotivasi karyawan untuk terus memperbaiki kinerja mereka. 
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